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ABSTRACT 

This study aims to determine the efficiency of production costs from CV. Subur Abadi so as to overcome the 

company's difficulties in managing production costs to be more efficient by applying the Activity Based 

Management method. The research method used is descriptive method with the type of case study research. 
This research was conducted by identifying activities that occur during the production process, classifying 

value-added activities and activities that do not add value, eliminating non-value-added activities, and then 

comparing costs incurred before and after data elimination of activities. The object of this research is CV. 
Subur Abadi, located in Kesamben Barat Village, Plumpang District, Tuban. This company has problems in 

managing its production activities that are less effective and efficient and the need for continuous 

evaluation so that it can streamline the production costs incurred. 

The results showed that after analyzing and identifying the activities that exist in the CV. Subur Abadi by 

using the Acttivity Based Management method, there are no value added activities, it is known that there 
are two activities that have no added value, which are found in the selection and storage activities. With 

known non-value added activities the next step is to eliminate these activities, and the next step is to 

calculate the cost efficiency before and after eliminating the activity, it can know the savings that can be 
done if the company implements Activity Based Management. This proves that the Activity Based 

Management method can correctly improve production cost efficiency. Then the Activity Based 

Management method can be used as an estimate of how much savings will occur for the coming year. 
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PENDAHULUAN  

Dengan adanya kemajuan yang sangat pesat pada dunia usaha tersebut mendorong perekonomian 

dan tentu  saja hal tersebut akan berdampak  pada  peningkatan persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Sangat penting bagi perusahaan untuk membuat kebijakan – kebijakan yang berkaitan dengan kelangsungan 

hidup perusahaan. Maka dari itu suatu perusahaan harus dapat mencapai tujuannya yaitu memeperoleh laba 

maksimum. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan harus benar-benar biaya yang memberi nilai tambah 

bagi produk sehingga tidak akan ada pemborosan biaya. 
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Salah satu solusi agar meningkatkan efisiensi biaya produksi yaitu dengan menerapkan Activity 

Based Management (ABM). “ABM adalah merupakan pendekatan manajemen yang berpusat pada 

pengelolaan aktvita untuk melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap nilai yang duhasilkan untuk 

pelanggan dan peningkatan laba dari penyedia value tersebut (Mulyadi 2013:431). Titik fokus Activity 

Based Management (ABM) terletak pada efektivitas bisnis dan meningkatkan nilai yang diterima pelanggan 

dan memeberikan laba melalui peningkatan tersebut. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi Manajemen 

Menurut Sujarweni (2015:42) akuntani manajemen adalah salah satu bidang ilmu akuntansi yang 

mempelajari bagaimana cara menghasilkan informai keuangan untuk pihak manajemen yang selanjutnya 

akan digunakan untuk pengambilan informasi keuangan untuk pihak manajemen yang selanjutnya akan 

digunakan untuk pengambilan keputusan.  

Activity Based Management  

Menurut (Ari dan Darsono 2013:159) Activity Based Management adalah perencanaan, pengongganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian aktivitas untuk mancapai sasaran kerja dan tujuan organisasi melalui proses 

perbaikan terus-menerus. 

BIAYA  

Biaya merupakan pengorbanan sumber yang biasanya diukur dalam satuan nilai ekonomis guna mencapai 

suatu tujuan tertentu biasanya dapat berupa produk atau jasa dan membrikan manfaat di masa kini dan masa 

mendatang. 

EFISIENSI  

Efisien merupakan  suatu hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai laba 

maksimum. Efisiensi menjadi suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya sumber atau biaya 

untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. Dan menjadi perbandingan yang terbaik antara input 

dan output, seperti mencapai hasil yang maksimal dengan menggunakan sumber daya yang terbatas. 

 

 

 

 

 

 



KERANGKA KONSEPTUAL 

 

  

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Dalam hal ini CV. Subur Abadi memproduksi batu gamping dari awal produksi sampai menjadi 

barang jadi. Salah satu tujuan penelitian ini adalah mengetahui hal yang sebnearnya terjadi di dalam 

penelitian. Dimana penelitian ni membandingkan metode perusahan sebelum dan sesudah dilakukkannya 

metode Activity Bsed Management untuk efisiensi biaya produksi. 

Tempat dan Waktu 

Tempat Penelitian ini dilakukan pada CV. Subur Abadi yang berlokasi di Desa Kesamben Barat, 

Kecamatan Plumpang, Tuban 62382. Waktu Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan 

Mei tahun 2020. 

Sumber Data  

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli. Data primer berupa catatan proses produksi 

dan pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah penelitian Analisis Metode ABM untuk efisiensi 

biaya produksi pada CV. Subur Abadi. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua 

atau dari sumber lain yang tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data ini, antara lain sejarah perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, dan data keuangan perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara yaitu:  

1. Observasi  

Identifikasi Aktivitas 

 
Analisis Aktivitas 

Aktivitas Bernilai Tambah 

(Value Added Activity)  

Aktivitas Tidak Bernilai Tambah 

(Non Value Added Activity) 

Efisiensi Biaya Produksi 
Pengurangan Aktivitas Tidak 

Bernilai Tambah 

Activity Based Management 

(ABM) 

 



2. Wawancara  

3. Dokumentasi  

 

Definisi Variabel dan Definisi Operasional 

Activity Based Management merupakan suatu pendekatan yang memusatkan perhatian untuk memperbaiki 

nilai produk dan jasa bagi pelanggan serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan untuk 

memberi nilai tambah bagi pelanggan dan untuk meningkatkan laba atau profitabilitas perusahaan. 

Efisiensi biaya produksi merupakan pengukuran kinerja dari segi sumber daya, waktu, biaya maupun 

tenaga kerja dalam suatu proses produksi, semakin hemat atau sedikit maka proses tersebut bisa dikatakan 

lebih efisien . Efisiensi suatu hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mancapai laba 

maksimum.  

Proses Pengolahan Data  

Sebuah data yang diperlukan untuk kemudahan data tersebut dipilih antara lain: a)Pemeriksaan 

merupakan meneliti data data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, b)Verifikasi  merupakan proses 

pemeriksaan data dan informasi yang telah didapatkan dalam hasil wawancara, c)Pencatatan merupakan 

proses memindahkan data suatu aktivitas dalam bentuk dokumen dan diakhiri dengan pembuatan laporan. 

Metode Analisis Data 

Data diolah menggunakan metode deskriptif dengan analisis kualitatif, dijelaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan ini dengan wawancara dilengkapi dengan pedoman pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya dan sumber data yang diperoleh didapatkan secara langsung dari CV. Subur Abadi adapun 

langkah untuk menganalisis data sebagai berikut : a)Melakukan identifikasi aktivitas yang ada di 

perusahaan. b)Mengklasifikasikan aktivitas yang bernilai tambah dan aktivitas tidak bernilai tambah. 

c)Melakukan eliminasi aktivitas tidak bernilai tambah. d)Membandingkan biaya yang terjadi sebelumnya 

dan sesudah data dilakukan eliminasi aktivitas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Aktivitas Produksi 

Bagian Aktivitas 

Pembelian bahan baku Membeli bahan baku batu kapur 

Pembongkaran Membongkar batu kapur dari truck ke tempat 

terdekap pembakaran 



Pemecahan Memecahkan batu kapur dengan ukurannya 

menjadi sekitar 15-20 cm. 

Penyusunan  Batu kapur yang telah dipecah dimasukan dan  

disusun ke dalam tungku 

Pembakaran Mempersiapkan bahan bakar untuk melanjutkan 

proses pembakaran 

Pengecekan  Pengecekan mesin dan peralatan untuk 

menghindari kerusakan 

Pengeluaran  Pengeluaran batu gamping yang telah selesai 

pembakaran dari bawah tungku 

Pendinginan  Prndinginan batu gamping yang telah selesai 

dibakar 

Pemilihan  Pemilihan batu gamping yang gagal dalam proses 

pembakaran 

Pengemasan  Pengemasan batu gamping ke dalam karung 

Menimbang  Batu gamping ditimbang perkarung 50kg 

Penyimpanan  Pengangkutan batu gamping ke gudang untuk 

penyimpanan 

Pengiriman  Mengirim batu gamping ke pelanggan 

 

Analisis Aktivitas 

Menganalisis Pemicu Biaya 

Biaya Pemicu Biaya 

Bahan Baku (batu kpur) 

Tenaga Kerja Langsung 

Bahan Bakar (serbuk kayu) 

Bahan penolong  

Listrik 

Pengiriman 

Banyaknya kilo yang digunakan 

Jumlah hari 

Banyaknya kilo yang digunakan 

Pembebanan langsung 

Jumlah kilowatt hours  

Jumlah BBM 

 

Pembebanan biaya produksi ketiap-tiap aktivita 

Bagian Pembebanan Biaya Biaya 

Pembelian bahan baku 

Bahan baku 

Pengiriman 
Tenaga kerja langsung 

550.329.200 

36.300.000 
16.500.000 

Pembongkaran Tenaga kerja langsung 33.000.000 

Pemecahan Tenaga kerja langsung 33.000.000 

Penyusunan Tenaga kerja langsung 33.000.000 



Pembakaran 

Bahan bakar 

Listrik 
Tenaga kerja langsung 

1.467.246.200 

5.667.580 
5.667.580 

Pengecekan 
Bahan penolong 

Tenaga kerja langsung 

21.240.000 

16.500.000 

Pengeluaran 
Listrik 
Tenaga kerja langsung 

5.677.142 
33.000.000 

Pendinginan 
Listrik 

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

16.500.000 

Pemilihan 
Listrik 
Tenaga kerja langsung 

5.677.142 
33.000.000 

Pengemasan 

Listrik 

Karung 

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

67.500.000 

33.000.000 

Menimbang 
Listrik 

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

16.500.000 

Penyimpanan 
Listrik 

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

33.000.000 

Pengiriman 
Pengiriman 

Tenaga kerja langsung 

37.950.000 

37.950.000 

Jumlah biaya 2.583.295.832 

 

Menganalisis Aktivitas 

Bagian 
Aktivitas bernilai 

tambah 

Aktivitas tidak bernilai 

tambah 

Pembelian bahan baku   

Pembongkaran   

Pemecahan   

Penyusunan    

Pembakaran   

Pengecekan    

Pengeluaran    

Pendinginan    

Pemilihan    

Pengemasan    

Menimbang    

Penyimpanan    

Pengiriman   

 

Berikut ini analisis aktivitas CV. Subur Abadi berdasarkan pertimbangan manajemen pada 

aktivitas pabrik ; 

1. Membeli bahan baku dan mempersiapkan 

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah. Hal ini disebabkan karena jika 

tidak membeli bahan baku maka tidak dapat memproses produksi dan melanjutkan ke 

proses produksinya maka harus mempersiapkan terlebih dahulu bahan yang akan di 



gunakan utnuk proses produksi dimulai dari mempersiapkan bahan baku dan bahan 

penolongnya lain untuk proses produksi. 

2. Pembongkaran  

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah. Karena setelah membeli bahan 

baku kapur dari truk di bongkar dan diangkut ke tempat terdekat dari pembakaran. 

3. Pemecahan  

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah. Karena pemecahan batu kapur 

memudahkan penyusunan dan memudah proses pembakaran. 

4. Penyusuann  

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah. Hal ini disebabkan karenan 

udara dan panas dari bawah tungku bisa mengalir melalui celah-celah pada lapisan batu 

kapur. 

5. Pembakaran  

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah. Memasukkan bahan bakar 

kemudian melakukan proses pembakaran, jika tidak dilakukan makan proses produksi 

tidak berjalan. 

6. Pengecekan  

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang bernilai tambah karena jika mesin tidak 

dilakukan pengecekan takut terjadi kehabisan bahan bakar dan kerusakan mesin. 

7. Pengeluaran  

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai tambah karena pengeluaran batu kapur yang 

sudah siap untuk diambil akan mengurangi jumlah batu yang ada didalam tungku, 

sehingga dapat dilakukan proses penambahan bahan baku dari atas tungku lagi. Maka 

proses produksi akan terus berjalan. 

8. Pendinginan  

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai tambah karena mdengan mendinginkan batu 

gamping untuk mempermudah nantinyadalam proses pengemasan.  

9. Pemilihan  

Aktivitas ini merupakan aktivitas tidak bernilai tambah karena dalam pembakaran 

kemungkinan sangat kecil terdapat batu gamping yang gagal dalam proses 

pembakaran. 

10. Pengemasan  

Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai tambah. Hal ini disebabkan karena aktivitas 

ini yang bertujuan untuk menjaga produk agar mempermudah pengankutan, dan 

pemasaran produk. 

11. Menimbang  



Aktivitas ini merupakan aktivitas bernilai tambah, karena jika tidak dilakukan 

penimbangan takut terjadi kelebihan atau kuranya gamping yang telah dimasukan ke 

dalam karung. 

12. Penyimpanan 

Aktivitas ini merupakan aktivitas tidak bernilai tambah dan dapat dihilangkan. Karena 

dalam melakukan penyimpanan barang jadi yang terlalu lama akan mengurangi 

kualitas produk akibat dari lama waktu penyimpanan. Sehingga aktivitas ini 

dihapuskan saja untuk tetap menjaga kualitas produk. 

13. Pengiriman  

Aktivitas ini merupakan yang bernilai tambah, disebabkan karena jika tidak ada 

aktivitas pengiriman bagaimana produk akan sampai ke customer. 

 

Laporan Aktivitas bernilai tambah dan tidak bernila  tambah 

Bagian Pembebanan Biaya 
Aktivitas bernilai 

tambah 

Aktivitas tidak 

bernilai 

tambah 

Pembelian bahan 
baku 

Bahan baku 
Pengiriman  

Tenaga kerja langsung 

550.329.200 
36.300.000 

16.500.000 

 

Pembongkaran Tenaga kerja langsung 33.000.000  

Pemecahan Tenaga kerja langsung 33.000.000  

Penyusunan  Tenaga kerja langsung  33.000.000  

Pembakaran Bahan bakar  

Listrik  

Tenaga kerja langsung 

1.467.246.200 

5.667.580 

5.667.580 

 

Pengecekan  Bahan penolong 

Tenaga kerja langsung 

21.240.000 

16.500.000 
 

Pengeluaran  Listrik  

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

33.000.000 

 

Pendinginan  Listrik 

Tenaga kerja langsung 

5.677.142 

16.500.000 
 

Pemilihan  Listrik 

Tenaga kerja langsung 

 5.677.142 

33.000.000 

Pengemasan  Listrik  
Karung 

Tenaga kerja langsung  

5.677.142 
67.500.000 

33.000.000 

 

Menimbang  Listrik  

Tenaga kerja langsung  

5.677.142 

16.500.000 

 

Penyimpanan  Listrik 

Tenaga kerja langsung  

 5.677.142 

33.000.000 

Pengiriman Pengiriman  

Tenaga kerja langsung 

37.950.000 

3.000.000 

 

Jumlah biaya 2.505.941.548 77.354.284 

 



 

Perbandingan : 

Sebelum eliminasi aktivitas 

Efisiensi biaya diperoleh =   
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑎𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐴𝐵𝑀 
 X 100% 

Efisieni biaya        = 
𝑅𝑝 77.354.284

𝑅𝑝.2.583.295.832
  

         = 2,9% 

Sesudah eliminasi aktivitas : 

Efisiensi biaya diperoleh = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑎𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐴𝐵𝑀 
 X 100% 

Efisiensi biaya        = 
𝑅𝑝 77.354.284

𝑅𝑝.2.505.941.548 
 

         = 3,08% 

KESIMPULAN 

Setalah dilakukannya analisis dan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang ada pada CV. Subur 

Abadi terdapat aktivitas yang bernilai tambah yang merupakan aktivitas-aktivitas yang harus 

dilaksanakan untuk menciptakan nilai tambah yang dapat memuaskan konsumen. Dan 

ditemukannya aktivitas tidak bernilai tambah yang dapat dikurangi atau dieliminasi untuk 

mengefisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

SARAN 

CV. Subur Abadi perlu meninjau kembali aktivitas-aktivitas yang ada pada produksinya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menerapakan Activity Based Management (ABM) dalam proses 

produksinya dan sebaiknya menerapkan Activity Based Management (ABM) agar dapat mendorong 

tingkat efisensi biaya produksinya 
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